
BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Dari uraian di atas, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: Pesantren 

Roudlotul Hikmah merupakan pesantren yang berhasil menunjukkan eksistensinya 

dengan memberikan bukti kemampuannya untuk bertahan di tengah masyarakat. 

Khususnya di Desa Blimbingsari, Sooko, Mojokerto. Lebih jauh lagi, live-in school 

Islam saat ini, harus dilihat dari: 

      Roudlotul Insight Islamic Live-in School merupakan sekolah pengalaman hidup 

yang didirikan atas perintah Almaghfurlah Mbah Yai Hasaniman atau biasa disapa 

Embah Mansur dan informasi yang diperolehnya dari sebagian pendidiknya ketika 

mencari informasi di sekolah all in terlebih dahulu. Selain itu, pengetahuan ini 

merupakan sumber daya pendidikan utama. Seiring berjalannya waktu dan bertahun-

tahun, pada masa kepemimpinan Kyai Agus Sirojul Munir, mereka mulai bangkit 

dalam membangun rasa kepedulian terhadap lingkungan sekitar untuk sering 

memikirkan pesantren-pesantren setelah mereka sempat terabaikan karena 

meninggalnya Kyai Misbahul Munir. Sekolah Pengalaman Hidup Islam Roudlotul 

Hikmah berjaya dengan mendirikan sekolah atau madrasah yang diberi nama SMPI 

dan SMAI Roudlotul Huda. Madrasah atau sekolah tersebut menjadi bukti bahwa 

pondok pesantren Roudlotul Hikmah tetap bertahan dan berkembang hingga saat ini. 

Sekolah dan madrasah ini memberikan pendidikan yang seimbang baik dalam agama 

maupun pengetahuan umum. Dengan mendapatkan informasi yang umum dan ketat 



secara adil, para siswa dapat mengikuti perkembangan zaman dan dapat mengikuti 

semangat positif dengan memanfaatkan informasi yang ketat. 

Strategi kyai Agus sirojul munir dalam mengembangkan Pondok pesantren 

Roudlotul Hikmah bukan hanya sikap dan sifat beliau yang ramah, dermawan, 

namun juga  beliau juga aktif dalam bidang dakwah diantar desa beliau juga 

mendirikan sekolah formal yang lengkap dari RA sampai ke jenjang SMA yang dulu 

belum sempat ada, dengan tujuan untuk menarik minat masyarakat terhadap pondok 

pesantren dan mulai menata kembali semua kegiatan dipondok pesantren agar bisa 

menyeimbangi zaman modern seperti saat ini.  

 

Saran 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang sangat penting pada masa 

kini dalam upaya mendidik generasi muda untuk menjadi individu yang lebih baik. 

Tetapi dalam realitanya, banyak dari masyarakat modern yang memandang sebelah mata 

sebuah pondok pesantren. Hal tersebut dikarenakan bahwa masyarakat masih 

menganggap didalam pondok pesantren hanya mempelajari ilmu agama saja, sehingga 

mengakibatkan para santri tidak dapat mengikuti perkembangan zaman. Dengan kata 

lain, dalam mempertahankan eksistensi pondok pesantren tersebut, maka pondok 

pesantren harus siap akan konsekuensi yang akan didapat. Untuk masa sekarang, banyak 

dari berbagai pesantren yang sudah mendirikan sekolah/madrasah. Karena dengan 

adanya pendidikan formal tersebut mampu membuat daya tarik masyarakat terhadap 

pendidikan Non formal atau pendidikan pesantren. Kini banyak masyarakat yang 



mengakui bahwa pendidikan umum harus diimbangi dengan pendidikan agama. Karna 

apa, jika hanya menempuh pendidikan umum saja maka pendidikan agamanya akan 

tertinggal. Sebab pendidikan ilmu agama juga sangat berguna sekali bagi moral anak. 

Tetapi ada juga yang ber anggapan jika melakuka pendidikan agama saja maka yang 

ditakutkan si anak tidak akan bisa mengikuti perkembangan zaman. Dengan kata lain, 

dimasa sekarang ini masyarakat lebih banyak yang memilih untuk menyekolahkan anak-

anaknya di pesantren yang ada pendidikan formalnya juga, dengan tujuan agar putra 

putri mereka dapat belajar ilmu agama dan pengetahuan umum yang seimbang. Sehingga 

dapat mengikuti perkembangan pada zaman sekarang dimana zaman yang semakin 

modern. 


